BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menggabungkan temuan dari observasi lapangan, wawancara

dengan petugas keamanan, dan gap analysis untuk mengevaluasi efektivitas

pengawasan dan penanganan pembatas fisik di Bandar Udara Adi

Soemarmo. Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa kekurangan yang

memerlukan perbaikan segera guna meningkatkan keselamatan dan

keamanan penerbangan.

1.

Kondisi Pagar Perimeter dan Kawat Berduri

Observasi lapangan mengungkapkan kerusakan pada pagar perimeter
dan kawat berduri di berbagai titik, termasuk di ujung runway 08.
Kerusakan ini memungkinkan akses tidak sah ke dalam area bandar
udara, yang dapat mengancam keselamatan penerbangan. Kondisi ini
menunjukkan adanya gap antara kondisi aktual dan standar keamanan
yang seharusnya dipenuhi.

Rekomendasi: Diperlukan perbaikan segera terhadap pagar perimeter
dan kawat berduri yang rusak, serta inspeksi rutin untuk memastikan
kondisi selalu optimal dan sesuai dengan standar keamanan.

Cakupan CCTV

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa cakupan CCTV di
bandar udara tidak mencakup seluruh area kritis, terutama di sekitar
perimeter yang jauh dari terminal utama. Kurangnya cakupan CCTV
meningkatkan resiko keamanan karena area yang tidak terpantau rentan
terhadap kegiatan mencurigakan dan akses tidak sah. Gap analysis
mengidentifikasi bahwa cakupan pengawasan saat ini belum memenuhi
standar yang diperlukan untuk memastikan keamanan menyeluruh.
Rekomendasi: Penambahan kamera CCTV di area yang saat ini tidak
terpantau untuk memastikan seluruh area kritis terawasi dengan baik.

Penggunaan teknologi CCTV yang lebih canggih dengan kemampuan
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deteksi gerakan dan pelacakan otomatis dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan.

Jalur Patroli

Wawancara dengan petugas keamanan mengungkapkan bahwa jalur
patroli saat ini tidak mencakup seluruh perimeter bandar udara dan
seringkali terbatas pada area sekitar terminal utama. Hal ini
menyebabkan beberapa titik kurang diawasi, yang meningkatkan
potensi ancaman keamanan. Gap analysis menunjukkan bahwa jalur
patroli yang ada tidak optimal dan perlu dirancang ulang untuk
mencakup seluruh perimeter.

Rekomendasi: Merancang ulang jalur patroli untuk mencakup seluruh
perimeter bandar udara dan meningkatkan frekuensi patroli di area yang
kurang diawasi. Penambahan pos penjagaan di titik-titik strategis juga
dapat membantu memastikan seluruh area terpantau dengan baik.
Patroli Rutin

Wawancara dengan petugas keamanan mengungkapkan bahwa patroli
rutin belum dilakukan secara konsisten di seluruh area bandar udara.
Kurangnya patroli rutin mengurangi efektivitas dalam menjaga
keamanan dan mengawasi area yang rentan. Gap analysis menunjukkan
perlunya peningkatan frekuensi dan cakupan patroli untuk
meningkatkan pengawasan dan respons terhadap ancaman keamanan.
Rekomendasi: Mengadakan patroli rutin yang lebih sering dan
mencakup seluruh area di bandar udara. Hal ini akan meningkatkan
efektivitas pengawasan dan kemampuan dalam merespon ancaman

dengan cepat.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengawasan dan
penanganan pembatas fisik di Bandar Udara Adi Soemarmo, berikut
adalah beberapa saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

keselamatan dan keamanan bandar udara :
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Perbaikan dan Pemeliharaan Pagar Perimeter dan Kawat Berduri
Dilakukan perbaikan segera terhadap pagar perimeter dan kawat berduri
yang rusak. Selain itu, diperlukan inspeksi rutin untuk memastikan kondisi
selalu optimal dan sesuai dengan standar keamanan. Pemeliharaan berkala
juga penting untuk mencegah kerusakan yang dapat mengurangi tingkat
keamanan bandar udara.

Penambahan Kamera CCTV

Menambah jumlah kamera CCTV di area yang saat ini tidak terpantau,
terutama di sekitar perimeter yang jauh dari terminal utama. Penggunaan
teknologi CCTV yang lebih canggih dengan kemampuan deteksi gerakan
dan pelacakan otomatis juga disarankan untuk meningkatkan efektivitas
pengawasan.

Optimalisasi Jalur Patroli

Merancang ulang jalur patroli untuk mencakup seluruh perimeter bandar
udara dan meningkatkan frekuensi patroli di area yang kurang diawasi.
Penambahan pos penjagaan di titik-titik strategis juga dapat membantu
memastikan seluruh area terpantau dengan baik. Hal ini akan meningkatkan
deteksi dini terhadap potensi ancaman keamanan.

Patroli Rutin yang Lebih Konsisten

Mengadakan patroli rutin yang lebih sering dan mencakup seluruh area
kritis di bandar udara. Patroli yang konsisten akan meningkatkan efektivitas
pengawasan dan kemampuan petugas dalam merespon ancaman dengan
cepat. Pelaksanaan patroli harus diatur dengan baik untuk menghindari
adanya area yang terabaikan.

Pengadaan Jet blast deflector

Pengadaan jet blast deflector di area ujung runway yang sering dilalui
kendaraan atau personil untuk mengurangi resiko dari semburan jet. Jet
blast deflector akan memberikan perlindungan tambahan dan memastikan
keselamatan bagi personil dan peralatan yang berada di sekitar area tersebut.
Pelatihan Rutin untuk Petugas Keamanan

Meskipun tidak dibahas dalam temuan, pelatihan rutin untuk petugas

keamanan juga sangat penting. Program pelatihan yang berkelanjutan akan
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meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petugas dalam pengawasan,
penanganan insiden, dan prosedur keselamatan, sehingga mereka lebih siap
dalam menghadapi situasi darurat. Dengan menerapkan saran-saran
tersebut, diharapkan pengawasan dan penanganan pembatas fisik di Bandar
Udara Adi Soemarmo dapat ditingkatkan secara signifikan. Langkah-
langkah ini akan membantu memastikan keselamatan dan keamanan
penerbangan yang lebih baik sesuai dengan standar regulasi yang berlaku

dalam industri penerbangan.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA
TUGAS AKHIR
DIPLOMA III MANAJEMEN BANDAR UDARA

Tanggal Wawancara : Selasa, 6 Februari 2024

Tempat/Waktu

: Bandar udara Adi Soemarmo Surakarta

Identitas Informan 1 :

1. Nama

: Resing Amangku P.

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Pekerjaan
4. Jabatan

: Aviation Security
: Supervisor Protection

Identitas Informan 2 :

1. Nama

: Andi Wahyudi

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Pekerjaan
4. Jabatan

: Aviation Security
: Squad Leader Protection

Identitas Informan 3 :

1. Nama

: Setiawan Dwi A.

Jenis Kelamin : Laki-laki

2.
3. Pekerjaan
4. Jabatan

Hasil Wawancara

: Aviation Security
: Airport Security Investigator

1. Apakah keamanan pagar perimeter di Bandar udara Adi Soemarmo sudah sesuai
dengan standar ?
Jawaban :
Informan 1 : “Untuk pagar perimeter sendiri dibeberapa titik seperti pagar
perimeter ujung runway 08 memang belum sesuai dengan standar.”
Informan 2 : “Sudah ada beberapa yang sesuai dengan standar dan ada yang
belum sesuai dengan standar”
Informan 3 : “Keseluruhan belum sesuai dengan standar, ada beberapa yang
belum diberi pondasi.”
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2. Bagaimana tim Airport Security di Bandar udara Adi Soemarmo memastikan
keamanan dan keselamatan pagar perimeter untuk mencegah illegal entry?

Jawaban :

Informan 1 :

“Untuk mencegah illegal entry maka dilakukannya patroli rutin
oleh tim patroli, patroli ini dilakukan 2 kali saat pergantian shift.
Selain itu, untuk akses diarea pos barat, pos kargo dilakukan
pemeriksaan dan pengawasan keamanan kepada orang, barang
vang dibawa maupun kendaraan yang digunakan. Selanjutnya
personil yang bertugas di ruang CCTV membantu untuk melakukan
pengawasan diseluruh area.”

Informan 2 :

“Melakukan pemeriksaan fisik dan pengawasan secara berkala
dilakukan pada seluruh bagian pagar untuk memastikan bahwa
tidak ada celah atau kerusakan yang dapat disusupi. Pengawasan
ini dilakukan dengan patroli rutin sepanjang pagar perimeter. Lalu
tim yang bertugas di ruang CCTV memantau secara terus menerus
seluruh area perimeter melalui kamera pengawas yang terpasang
di berbagai sudut pagar perimeter.”

Informan 3 :

“Yang pertama sudah pasti dengan melakukan pengawasan patroli
rutin yang seharusnya dilakukan 1 jam sekali namun dikarenakan
personil dibandar udara kurang mencukupi makan dilakukan patroli
setiap shift 2 kali dibantu dengan pemantauan cctv. Untuk akses
perimeter, main gate dilakukan dengan pemeriksaan orang, barang
bawaan maupun kendaraan”

3. Bagaimana prosedur penanganan awal terkait potensi ancaman keamanan dan
keselamatan penerbangan di area pagar perimeter ?

Jawaban :

Informan 1 :

“Ketika terdapat laporan dari tim operasional lapangan tentang
aktivitas yang mencurigakan maka ancaman tersebut harus segera
di identifikasi mengenai informasi detail dan jenis ancamannya.
Mengamankan orang yang mencurigakan sebelum melaporkan
kepada atasan. Personil Airport Security berkoordinasi dengan
semua unit yang terkait termasuk tim patroli dan personil di ruang
CCTV. Tim patroli segera menuju lokasi untuk membantu personil
vang sudah mengamankan orang tersebut. Jika diperlukan, area di
sekitar ancaman segera disterilkan dan tim Airport Security
memastikan tidak ada akses masuk atau keluar sampai situasi
dinyatakan aman. Setelah ancaman ditangani, maka membuat
laporan tentang insiden tersebut dan diserahkan kepada atasan.”

Informan 2 :

“Untuk prosedur penangan ancaman yaitu apabila terjadi illegal
entry atau orang memasuki area dengan tidak sah maka personil
Airport Security wajib mengamankan orang tersebut. Selanjutnya
melaporkan kepada Supervisor On Duty / atasan.”

Informan 3 :

“Terkait dengan prosedur penanganan yaitu ketika adanya laporan
dari tim patroli maupun tim personil di ruang CCTV tentang
adanya aktivitas mencurigakan maka segera mungkin untuk
melaporkan kepada atasan terkait dengan informasi detail tentang
lokasi dan jenis ancaman yang terjadi. Jika terjadi illegal entry
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maka orang tersebut harus sesegara mungkin diamankan oleh tim
Airport Security.”

4. Apakah terdapat teknologi atau sistem keamanan yang digunakan untuk memantau
dan melindungi pagar perimeter di Bandar udara Adi Soemarmo ?

Jawaban :

Informan 1 :

“Di Bandar udara Adi Soemarmo untuk saat ini dalam pemantauan
hanya menggunakan kamera pengawas atau CCTV. Teknologi yang
digunakan di CCTV untuk saat ini hanya Motion detection yang
berfungsi untuk mendeteksi pergerakan orang. Di perimeter ini
selain dengan motion detection dibantu dengan penggunaan
speaker sebagai tanda peringatan masyarakat.”

Informan 2 :

“Teknologi yang dipakai hanya di CCTV yaitu teknologi motion
detection untuk mendeteksi pergerakan orang. Teknologi ini
terdapat di seluruh CCTV yang dipasang, namun terkhusus di area
ujung runway 08 sistem ini lebih peka dibanding cctv di area
lainnya.”

Informan 3 :

“Kamera CCTV dengan motion detection yang dipasang di pagar
perimeter khususnya ujung runway 08 untuk mendeteksi
pergerakan di area tersebut.”

5. Apakah terdapat kerjasama dengan pihak eksternal atau otoritas keamanan untuk
meningkatkan keamanan pagar perimeter tersebut ?

Jawaban :

Informan 1 : “Terdapat kerjasama dengan personil TNI AU Lanud Adi
Soemarmo dan pihak kepolisian boyolali, tim tersebut diberi nama
tim BKO. Tim BKO melakukan piket di bandar udara selama 1x24
Jjam. Selain itu kerjasama dengan anggota Intel.”

Informan 2 : “Kerjasama dengan tim BKO TNI AU Lanud Adi Soemarmo,
Kepolisian Boyolali dan Anggota Intel Jawa Tengah.”

Informan 3 : “Saat ini kerjasama hanya dengan tim BKO TNI AU Lanud Adi
Soemarmo, Kepolisian Boyolali dan Anggota Intel Jawa Tengah.
Namun dulu sempat terdapat kerjasama dengan swadaya
masyarakat salah satunya petani yang memakai lahan disekitar
bandar udara, tapi untuk saat ini sudah tidak ada.”

6. Apakah terdapat waktu khusus dalam peninjauvan terhadap sistem
keamanan/fasilitas keamanan untuk memastikan seluruhnya dalam kondisi baik ?
Jawaban :

Informan 1 : “Untuk peninjauan harian seperti patroli rutin sepanjang hari

untuk memeriksa kondisi fisik dan peralatan keamanan. Adapun
Inspeksi yang dilakukan 2 kali dalam 1 tahun serta audit 1 kali
dalam 2 tahun.”

Informan 2 : “Patroli rutin setiap hari merupakan peninjauan harian, Inspeksi
dilakukan 2 kali dalam 1 tahun dan audit 1 kali dalam 2 tahun.”

Informan 3 : “Untuk peninjauan harian yaitu patroli rutin setiap hari, audit

dilakukan 1 kali dalam 2 tahun dan inspeksi dilakukan 2 kali dalam
1 tahun. Adapun survey yang dilakukan fleksibel tanpa tahu kapan
akan dilakukan.”




Lampiran B. Dokumentasi Wawancara

1. Resing Amangku P.
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Lampiran C. Lembar Observasi
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LEMBAR OBSERVASI TUGAS AKHIR
DIPLOMA III MANAJEMEN BANDAR UDARA

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

Hari / Tanggal
Waktu
Lokasi

: 09.00, 15.00

: 13 November 2023, 7 Desember 2024, 8 Januari 2024

: Bandar udara Adi Soemarmo Surakarta

1. Pagar Perimeter

Kesesuaian
No Ketentuan Ya | Tidak Keterangan
Tinggi minimal 2,44 Area ujung runway 08 masih
1. v o
meter memiliki tinggi 75 cm
Tidak terdapat celah dari T'erdapat‘kawat berduri rusak
2. bawah hineea atas v di area ujung runway 26 dan
g8 terdapat celah diatas.
Tersedia area yang tidak
terdapat hambatan jarak Terdapat di area taman
3. pandang (clear zone) v dirgantara jarak pandang
minimal 3 meter dari kurang dari 3 meter.
masing-masing sisi pagar
Area sekitar ujung runway 08
4 Diberi lampu penerangan v dan taman dirgantara pada saat
' pada jarak tertentu malam hari masih kurangnya
penerangan.
Dilengkapi sistem kgmgra Lokasi ujung runway 26
pemantau (closed circuit
.. belum secara keseluruhan
S. television) yang dapat v .
dijangkau oleh kamera
memantau seluruh
. pemantau (CCTV)
perimeter
Tersedia jalan inspeksi patroli
6 Tersedia jalan inspeksi v namun belum optimal
’ untuk patroli dikarenakan masih melewati
pemukiman warga.




2. Fasilitas Penunjang
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o . Tersedia
No Fasilitas Penunjang Ya Tidak
1. | Kendaraan Patroli (Patroli Vehicle) v
2. | CCTV (Closed Circuit Television) v
3. | Lampu Penerangan v
4. | HT (Handy Talky) v
5. | Papan Tanda (Sign Board) v
6. | Pengeras Suara v
7. | Safety Vest ¥
8. | Senter v
9. | APAR (Alat Pemadam Api Ringan) v
3. Mitigation Plan
No Ketentuan "l;?:lak;?(?;{ Keterangan
L | Patroli Tntensif Y Sudah terlaksananya patroli
rutin.
Belum adanya pos penjagaan
2. | Pos Penjagaan v | di area ujung runway 08 dan
26.
3. | Sign Board Y Terdapat'sign board disetiap
zona perimeter.
4. Pos Penjagaan
No | Nama Pos Penjagaan ;“:rlak;zilg:k Keterangan
1 Pos Penjagaan i v Pos rusak
" | Runway 08
) Pos Penjagaan i v Pos tidak
" | Runway 26 digunakan
Pos Kargo / o
. Personil Airport
3. | Terminal Security v
Kargo
Personil Airport
4. | Pos Barat Security dan v
BKO
5 | ceTv Persogil Airport v
Security
6. I;;)ls gzg 8330 | personil BKO v

*Lembar observasi di adopsi dari KM 211 Tahun 2020 tentang Program Keamanan Penerbangan
Nasional dan lembar observasi diisi saat mengikuti patroli keamanan.
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Lampiran D. Dokumentasi Pembatas Fisik dan Fasilitas Pembatas Fisik

1. Pagar Perimeter Ujung Runway 08

2. Pagar Perimeter Ujung Runway 26
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9. Area yang tidak dicakup CCTV

A INTERNAS
SURAXARTA JAWA TENGAM

= .
JUTM - Betum Sesual KP 601 Tahun 2015 5 v



